Tabel 1. Jenis tanaman/tumbuhan penutup tanah potensial untuk reklamasi tambang batubara

No Suku Nama Je:
1. Asteracae Eupatorium inulifolium Kunth Kerinyu Perdu

2 Asteracae Mikania scandens L. Willd. Mikania Liana/Terna
3 Cyperaceae Cyperus rotundus L. Rumput Teki Rumput

4, Fabaceae Centrosema pubescens Benth. Kacangan/Kibesin Liana/Terna
5 Fabaceae Colopogonium mucunoides Desv. Kacang Asu Liana/Terna
6. Fabaceae Crotalaria juncea L. Qrok-Orok Liana/Terna
7. Fabaceae Mimosa diplotricha Sauvalle Putri Malu Perdu/Pohon
B, Fabaceae Mimosa pigraL. E Perdu/Pchon
9.  Fabaceae Mimosa pudica L. & Perdu/Pohon
10.  Fabaceae Mucuna bracteatal. Kara Benguk Liana/Terna
11. Fabaceae Mucuina pruriens (L) DC. Kara Benguk Liana/Terna
1. Fabaceae Pueraria phaseoloides (Roxb.) Benth. Kacang Ruji/Alit Liana/Terna
13.  Fabaceae Zapoteca tetragona (Willd) H. M. Hern. Kaliandra Pohon

14, Melastomataceae  Clidemia hirta (L) D.Don Herendong Perdu

15. i bathricum L. Karamunting Pahon

16.  Passifloraceae Passiflora foetida L. Kelebut/Ciplukan Liana/Terna
17.  Poaceae Imperata cylindrica (L) Beauv. Alang-Alang Rumput

18.  Poaceae Panicum sp. Rumput Banggala Rumput

19.  Poaceae Paspalum conjugatum P. J. Bergius Rumput Paspalum  Rumput

20.  Poacese Saccharum spontaneum L. Gelagah Rumput

21.  Poacese Scleria sp. Rumput Kerisan Rumput

22, Verbenaceae Lantana camara L. Tembelekan Ayam Perdu

Bab Ill
Prinsip Pemilihan Jenis
dan Metode Tanam

Prinsip Pemilihan Jenis

Prinsip utama pemilihan jenis tanaman penutup tanah (cover crop) di lahan pasca tambang batubara adalah dengan
mempertimbangkan jenis-jenis tersebut memiliki kemampuan mencegah dan meminimalkan terjadinya erosi dan
sedimentasi secara cepat, serta meningkatkan kesuburan tanah. Untuk itu, pendekatan memilih jens yang tepat harus
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: memiliki kemampuan hidup yang baik, cepat tumbuh, memiliki
kemampuan bersimbiosis dengan Rhizobium, menghasilkan banyak bahan organik, harga benihnya tidak mahal, tidak
berimplikasi terhadap mahalnya biaya pemelinaraan tanaman pokok, dan sesuai dengan peraturan-undangan yang
berlaku

Terkait dengan tujuan utama untuk mengendalikan erosi dan sedimentasi di lahan pasca tambang, intervensi kegiatan
sebenarnya tidak harus semata-mata penanaman tanaman penutup tanah. Namun, mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku baik No. P60/Menhut-11/2009 dan Permen ESDM No. 7 tahun 2014, penanaman
tanaman penutup tanah merupakan kewajiban dan menjadi salah satu kriteria dan indikator untuk menilal keberhasilan
kegiatan reklamasi dan revegetasi di lahan pasca tambang,Intervensi dengan metode menjaga dan merawat jenis-jenis
tumbuhan uh secara alami melalui lami, penanaman tanaman lokal cepat tumbuh,
dan penggunaan sisa-sisa tumbuhan (mulsa) juga dapat berfungsi sebagai pengendalian dan pencegahan terjadinya
erosi dan sedimentasi, disamping juga dengan menggunakan metode mekanis.

Secara umum, prinsip pemilihan jenis tanaman, baik sebagai tanaman penutup tanah maupun tanaman pokok,
sebaiknya memp \beberapa sagai berikut:

= Memilikikemampuan hidupyang tinggi;
= Memiliki kemampuan tumbuh yang cepat;

= Memilikikemampuan hidupyang tinggi dan pertumbuhan yang cepat meskidilahan terbuka;

= Memilikikemampuan memperbaikiiklim mikro {tajuk lebar/khusus untuk habitus pohon) secara cepat;

= Memili Kirkantt penggangu (guimal;

=  Menghasilkan serasah yang banyak dan mudah terdekomposisi sehingga mampu memperbaiki kondisi
tanah;

= Mudahdiperbanyak dan dikuasai teknik budidayanya;

= Memiliki sistern perakaran yang baik dan mampu bersimbiosis dengan jenis jamur tertentu (mikoriza) atau
Rhizobium;

= Berbunga dan berbuah atau menyediakan material lainnya yang mampu menarik kehadiran satwaliar
pemancar biji-bijian;

n



= Diprioritaskan untuk memilih jenis yang memiliki fungsi 3-P (Planet, People, Profit);

= Jenisyang dipilif

wtukditanam sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Metode Penanaman

Metode penanaman jenis tanaman penutup tanah di lahan pasca tambang batubara sangat bervariasi dilakukan oleh
para pemegang IUP. Secara operasional, metode penanaman penutup tanah dapat dilakukan dengan cara ditanam,
ditabur atau disebarkan di seluruh areal secara total, baik secara manual ataupun mempergunakan peralatan moderm
(hidroseeding), ataupun ditanam dengan metode jalur maupun titik-titik tanam dengan jarak tertentu. Mansur (2010)

laskan bahwa metode per dengan cara benih disebar langsung secara merata akan membutuhkan benih
dalam jumlah yang besar, namun permukaan tanah akan cepat tertutup. Sedangkan penananam dengan sistem jalur di
lakukan untuk menghemat penggunaan benih dan kompos, namun hasil yang diperoleh akan memerlukan waktu yang
lebih lama untuk menutup permukaan tanah dibandingkan dengan penanaman secaratotal.

Sedangkan penanaman dengan jarak tertentu umumnya dilakukan terhadap beberapa jenis tanaman penutup tanah

dimana benih vterlebih dahulu atau d
memilik biji relatif besar misalnya Mucuna sp., ataupun jenis-jenis kelompak herba atau pehon misalnya jenis Sasbania
grandifolia, Calliandra tetragona, dan sebagainya.

tugal Umumnya, jenis-jenisiniadalah jenis-jenis yang

Secara teknis di lapangan metode penanaman dapat saja dilakukan secara kombinasi tergantung dari tujuan dan
strategi yang dipilih oleh para pemegang IUP. Namun, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan
metode tertentu untukditerapkan dilapangan. Beberapa pertimbangan tersebut diantaranya adalah:

= Statuskawasan (apakah dalam kawasan hutanatau diluar kawasan hutanj;

*  Kondisilapangan (lereng, kestabilan lahan, tingkat kesuburan, dan lain-lain).

®  Ketersediaan peralatan, misalnya apakah p ki peralatan untuk hidrosees

s Ketersediaan biaya terkaitdengan komitmen manajemen perusahaan;

= Pengetahuan dan pengalaman para praktisidilapangan;

= Mengacu peraturan teknisyang berlaku;

Beberapa alasan atau pertimbangan di atas, misalnya terkait dengan status kawasan, menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Sebagai contah, untuk kawasan hutan dengan skema |PPKH, penanaman dengan sistem jalur atau sistem
titik dengan jarak tertentu dengan mempergunakan jenis-jenis yang tidak merambat dan melilit akan lebih baik
daripada dengan metode penamanan sistem tabur atau disebarkan secara total (baik manual maupun hidroseeding),
kecuali pada daerah-daerah yang curang, kestabilan lahannya rendah/labil, tanggul kolam, dan jalan. Hal tersebut
menjadi sangat penting terkait dengan tujuan akhir dari kegiatan reklamasi dan revegetasi, dimana upaya-upaya
perbaikan dan pemulihan yang dilakukan untuk mengembalikan lahan dan vegetasi yang rusak dari aktivitas
penambangan kembali menjadi kawasan hutan.

Penanaman dengan metode ditabur atau disebarkan di seluruh areal secara total, baik secara manual ataupun
mempergunakan peralatan modern (hidroseeding), dan mempergunakan jenis-jenis yang merambat dan melilit seperti
Colopogonium mucunoides, Pueraria javanica, Centrosema pubescens, dan Mucuna sp, di dalam kawasan hutan tidak
hanya memberikan implikasi terhadap meningkatnya biaya pemeliharaan tanaman, namun juga akan menghambat
terjadinya proses regenerasi alami/suksesi. Tanaman penutup tanah yang rapat menutupi tanah tidak memberikan

ruang tumbuh dan berkembang biji/benih yang hadi secara alami, baik yang di bawa oleh angin atau satwaliar dari
hutan di sekitamya. Untuk itu, metode dengan sistem jalur atau titik dengan jarak tertentu lebih baik diterapkan, kecuali
laerah-daerah tertentu yang memiliki kelerengan curam dan kestabilan lahannya rendah. Hal ini dikarenakan
umumnya daerah-daerah tersebut memerlukan tanaman penutup minimal 70% agar dapat mengendalikan dan
mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi secara aptimal dilapangan

Metode penamanan sistem jalur atau titik dengan jarak tertentu khusus di lahan pasca tambang dalam kawasan hutan
dengan skema IPPKH sangat cocok untuk diterapkan di lapangan. Tidak hanya untuk memberi ruang terjadinya
regenerasi alami, juga biaya operasionalnya akan lebih murah daripada biaya pengadaan benih maupun biaya
pemeliharaan tanaman pokok. Sebaliknya, dilahan-lahan pasca tambang di luar kawasan hutan (APL), metode tanam
dapat dipllih secara fleksibel sesuai dengan strategi perusahaan dan mengacu pada rencana kegiatan reklamasi dan
revegetasiyang telah ditetapkan dan disetujuioleh pihak perusahaan dan pemerintah

Gambar 4. metode penanaman dengan sistem hidroseeding dengan dikombinasikan mempergunakan cocomesh
(PT Unitek Borneo)
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Gambar 5. Metode pena utup sistem jalur di lahan pasca tambang batubara

Metode dan Strategi Tanam

Tujuan penanaman tanaman penutup tanah di lahan pasca tambang diantaranya adalah untuk mencegah dan
mengendalikan terjadiny:
harus memperhatikan bel or lain yang dapat mempengaruhi terjadinya erosi, seperti antara lain faktor iklim,
tanah, topografi (kelerengan), dan kegiatan manusia. Kartasapoetra {2000) menyatakan segala uj ntuk mencegah

danmengendalikan erositanah pada prinsipnya harus dilandasi/didasa

osi dan sedimentasi tanah. Untukiitu, dalam upaya pencegahan dan pengendaliannya, juga

rapa

aye

kan bahwa kegiatan yang dilakukar

harus dapat

danmampu

= Memperbesar resistensi permukaan tanah, sehingga lapisan tanah tahan terha

ngaruh tumbukan dari
butiran air hujan;
= Memperbesar kapasitasinfiltrasi tanal

sehinggalajualiran permukaan ta minimalisir/dikurangi;

perbesar resistensi tanah sehingga data rusak dan data hanyut aliran permukaan terhadap partikel-

partikel tanah dapat diperkecil atau diminimalkan.

Untukity, penanaman jenis tanaman penutup tanah dilahan pasca tambang batubara memerlukan strategi pemilinan
jenis dan metode tanam yang tepat agar tujuan kegiatan rev si baik untuk jangka pendek dan jangka panjang dapat
s didesain dan diterapkan di lapangan adalah bagaimana kegiatan revegetasi yang sedang
r"‘ﬂ.J[Jir&ar’W‘r\'\th[l ktanaman penutup tanah yang atment ortahap
ekosister yang rusak tersebut sesuai dengan peruntukannya, atau kembali menjadi

ahan, dan juga secara

membentuk kembal

tam,

n revegetasi secara umum ada dua gaimana menciptakan stabilitasi I
ndalikan terjadinya erosi dan sc_dum'\m; L ntuk
mencapai tujuan inj, strategi pilihan kegiatannya adalah r mkmu kegiatan penanaman tanaman penutup tanah

p) yang cepat tumbuh, teruta

melalui intervensi kegiatan yang dapat mencegah dan me:

(cover umputan atau polong-polongan. Selain kegiatan

Jenis-jenis rumput
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tersebut, kegiatan penanaman pohon cepat tumbuh juga dapat dilakukan secara sim
mbuhan (mulsa). Khusus daerah yang memiliki kelerengan yang curam dan sangat kritis, sangat baik

engikat tanah dan biji

n, termasuk mempergunakan

sisa-sisa

mempergunakan cacomesh atau sabut kelapa untuk membant
airatau dapat tumbuh optimal di lapangan.

gar tidak mudah larut terbawa

Kedua, tujuan jangka panjang ada
dengan ekasistem aslinya, atau ekosistem tersebut

bagaimana kegiatan revege

tkemb

dapat membentuk ekosistern hutan yang mirip

in peruntuk:
\an jenis-jenis lokal cepat tumbuh dan jenis

a Urmumnya

ngsi sesuai deng

\tuk mencapai tujuan ini adalah der
panjang yang adapltif dan disukai oleh satwaliar. Selain itu, JJ['al juga menerapkan konsep bersinergi deng
dengan menjaga dan merawat beberapa jenis tumbuhan y ra alami melalui proses suksest. Termasuk jug:
kegiatan pengendalian hama dan penyakitdan gangguan lainnya berupa ancaman kebakaran lahan, dan ifegal

melakukan penal

1gkas pada Tabel 2 disajikan beberapa alternatif pemilihan jenis dan metode penanaman tanaman penutup
tanah di lahan pasca tambang batubara. Pilihan alternatif tersebut sangat fleksibel dan dinamis untuk diterapkan di

lapangan dengan mempertimbangkan banyak hal baik dari seqi pembiayaan maupun kondisi di lapangan, Demikian
puladengan jumiah benih yang dibutuhkan dilapangan juga sangat bervariasi, tergantung dari jenis dan metode tanam
yang dipilih. Umumnya, kebutuhan biji/benih tanaman penutup tanah yang dibutuhkan bervariasi antara 25 kg per
hektars.d. 100kg per hektar

Jenistanaman dan metode dilahan pascatambang batubara seperti disajikan Tabel 2, tujuan utamanya

adalah untuk mengendalikan erosi dan sedimentasi di lahan revegetasi

dengan mempergunakan komposisi yang
buhan merambat
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Tabel 2. Pemilihan jenis dan metode tanam cover erop di lahan pasca tambang batubara

Bab IV
Deskripsi Jenis
Tanaman Penutup Tanah

eskripsi jenis tanaman penutup tansh (cover
crop) yang umum  dipergunakan di lahan
rehabilitasi pasca tambang batubara ini
disusun
langsung di lapangan, dan juga dari berbagal pustaka.
Pustaka utama yang digunakan dalam mendiskripsi
tumbuhan dalam buku ini mengacu pada Sastroutomo
{1990); Van Steenis (1992); KeBler (2000); Schmidt
(2000). Dalam bab ini kami sengaja tidak hanya
ilkan karakter dari masing-masing jenis

semata, namun juga habitat, penyebaran, nama daerah
dan kegunaannya. Hal ini sengaja kami tampilkan
sebagai bentuk keyakinan kami bahwa semua mahluk
hidup ciptaan Allah SWT keberadaannya di muka bumi
ini pasti ada peran dan manfaatnya di ekosistem.
Terbukti dari beberapa jenis tanaman penutup tanah
tersebut memiliki banyak manfaat tidak hanya untuk
memperbaiki kondisi lingkungan pasca tambang
batubara (Planet) saja, tetapi juga memiliki manfaat
sebagai tanaman berkhasiat obat (Peopie dan Profir).
Bagaimana perlakuan benih/biji sebelum di tanam
kami juga tidak bahas dalam bab ini karena jenis-jenis
tanaman penutup tanah yang dijelaskan dalam bab ini
umumnya adalah jenis yang benih/bijinya tidak
memerlukan penanganan khusus sebelum di tanam.
Umumnya perlakuan sebelum benihv/biji di tanam
c beb diairdingin.




